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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh spiritual capital terhadap
kinerja entrepreneur di kalangan pengusaha muda di Surabaya, dengan fokus pada
kontribusi aspek spiritual dalam menunjang keberhasilan bisnis. Metode yang
digunakan adalah kuantitatif deskriptif dengan pendekatan survei dan pengujian
menggunakan Structural Equation Modeling - Partial Least Squares (SEM-PLS).
Sampel penelitian berjumlah 284 pengusaha muda yang aktif di sektor industri kreatif di
Surabaya, yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa spiritual capital memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap performance entrepreneur. Temuan ini menegaskan bahwa nilai-nilai spiritual
seperti integritas, kejujuran, tanggung jawab sosial, dan empati memainkan peran
penting dalam meningkatkan kinerja bisnis, motivasi, dan ketekunan pengusaha dalam
menghadapi tantangan. Implikasi praktis dari penelitian ini adalah pentingnya
pengusaha muda untuk mengembangkan aspek spiritual dalam menjalankan bisnis,
karena dapat menjadi faktor pendorong kinerja yang berkelanjutan. Penelitian ini
diharapkan menjadi landasan bagi penelitian lanjutan yang dapat menguji generalisasi
hasil pada konteks yang lebih luas.
Kata kunci : Spiritual Capital; Kinerja Entrepreneur; Pengusaha Muda; Industri Kreatif

ABSTRACT

His study aims to analyze the impact of spiritual capital on entrepreneurial
performance among young entrepreneurs in Surabaya, focusing on the role of spiritual
aspects in supporting business success. A quantitative descriptive method was employed,
utilizing surveys and Structural Equation Modeling - Partial Least Squares (SEM-PLS)
for data analysis. The sample comprised 284 young entrepreneurs actively engaged in
the creative industry sector in Surabaya, selected through purposive sampling. Findings
reveal that spiritual capital has a significant positive effect on entrepreneurial
performance. These results emphasize that spiritual values, such as integrity, honesty,
social responsibility, and empathy, play a crucial role in enhancing business
performance, motivation, and resilience in facing challenges. Practically, this study
highlights the importance for young entrepreneurs to foster spiritual aspects in their
business practices, as it serves as a key driver for sustainable performance. Future
research could extend this framework to assess the generalizability of findings in
broader contexts.
Keywords : Spiritual Capital; Entrepreneurial Performance; Young Entrepreneurs;
Creative Industry
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PENDAHULUAN

Perkembangan pengusaha muda di Indonesia menunjukkan tren yang positif

dalam beberapa tahun terakhir. Berdasarkan data tahun 2022, terdapat sekitar 10 juta

pengusaha di Indonesia, yang mencakup sekitar 3,74% dari total populasi (HIPMI,

2022). Namun, angka ini masih lebih rendah jika dibandingkan dengan beberapa negara

tetangga di Asia Tenggara, seperti Singapura, Malaysia, dan Thailand. Dari jumlah

tersebut, pengusaha muda menyumbang sekitar 2% dari total populasi atau 53% dari

total pengusaha di Indonesia.

Meski mengalami peningkatan, pengusaha muda di Indonesia masih

menghadapi tantangan besar, dengan tingkat kegagalan bisnis yang tinggi. Beberapa

laporan menyebutkan bahwa sekitar 90% hingga 96% pengusaha muda gagal

mempertahankan usaha mereka dalam beberapa tahun pertama (Gerber, 2009;

Wartaekonomi, 2020; Kompas, 2021) dapat dilihat pada gambar 1. Penyebab utama

kegagalan ini meliputi keterbatasan modal, kurangnya pengalaman, persaingan yang

ketat di pasar, serta hambatan regulasi dan birokrasi (Smeru Institute, 2022; UNDP,

2022).

Salah satu faktor penting yang dapat mendukung keberhasilan pengusaha muda

adalah spiritual capital. Spiritual Capital adalah teori yang menggambarkan bagaimana

hubungan sosial dan jaringan interpersonal dalam suatu masyarakat atau kelompok

dapat menciptakan nilai dan manfaat bagi individu dan komunitas secara keseluruhan

(Noghiu, 2020) . Spiritual capital mencakup keyakinan, pengendalian diri, serta

keterlibatan dalam komunitas sosial yang dapat memberikan dukungan moral dan

emosional dalam menghadapi tantangan bisnis (Noghiu, 2020). Oleh karena itu, jika

pengusaha muda memiliki spiritual capital yang kuat, seharusnya akan meningkatkan

kinerja perusahaannya.

Adanya hubungan antara spiritual capital dan kinerja perusahaan dapat

dijelaskan oleh penelitian sebelumnya. Salim et al. (2022) menemukan bahwa spiritual

capital mampu meningkatkan kinerja koperasi masjid, sementara penelitian Dvouletý

(2023) menyimpulkan bahwa spiritual capital tidak selalu memiliki hubungan yang

signifikan dengan kinerja bisnis, tergantung pada konteksnya. Hal ini menunjukkan

bahwa peran spiritual capital dalam keberhasilan bisnis seharusnya dapat terjadi dalam

konteks bisnis pengusaha muda.
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Berdasarkan fenomena diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk menguji

pengaruh spiritual capital terhadap performance entrepreneur pada pengusaha muda di

Surabaya. Dengan menguji bagaimana spiritual capital dapat mendukung keberhasilan

bisnis, penelitian ini dapat memberikan kontribusi teoritis dalam memperkaya literatur

tentang modal spiritual dalam konteks kewirausahaan. Secara praktis, hasil penelitian

ini dapat memberikan panduan bagi pengusaha muda terutama di Surabaya tentang

pentingnya spiritual capital dalam menjalankan dan mempertahankan bisnis mereka.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa spiritual capital memiliki pengaruh positif

yang signifikan terhadap performance entrepreneur. Temuan ini mengindikasikan

bahwa spiritual capital dapat menjadi fondasi yang kuat bagi pengusaha muda untuk

menghadapi tantangan dalam bisnis dan mencapai kesuksesan yang berkelanjutan.

Implikasi praktis dari temuan ini adalah bahwa pengusaha muda perlu memperhatikan

dan mengembangkan aspek spiritual dalam menjalankan bisnis mereka, tidak hanya

sebagai nilai etis tetapi juga sebagai faktor yang mendukung kinerja bisnis. Dengan

demikian, penelitian ini memberikan wawasan bagi pengusaha muda tentang bagaimana

spiritual capital dapat membantu meningkatkan daya tahan dan keberhasilan bisnis

mereka di pasar yang kompetitif.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Teori Social Capital

Social capital merupakan konsep yang merujuk pada jaringan sosial (networks)

dan norma reciprocitas yang terkait dengan nilai-nilai sosial yang dimiliki oleh individu

atau kelompok dalam masyarakat (Putnam, 2001). Konsep ini mencakup aspek publik

dan privat dari nilai-nilai sosial yang ada dalam jaringan sosial. Social capital dapat

muncul dalam berbagai bentuk, baik formal, seperti organisasi resmi, maupun informal,

seperti pertemuan rutin di tempat kerja (Chow & Chan, 2008).

Social capital terbagi menjadi dua tipe utama, yaitu bridging dan bonding.

Bridging berfokus pada keterhubungan individu atau kelompok dengan aktor sosial lain

dalam jaringan sosial yang lebih luas, yang memungkinkan individu atau kelompok

mengakses sumber daya melalui jaringan eksternal (Woolcock, 2010). Sedangkan

bonding menekankan pada keterikatan antara anggota dalam suatu kolektivitas,

sehingga menciptakan kekompakan dan manfaat yang mendukung pencapaian tujuan

bersama (Claridge, 2018).
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Seiring berjalannya waktu, konsep social capital berkembang dan

bertransformasi menjadi spiritual capital. Spiritual capital merupakan bentuk modal

sosial yang berfokus pada dimensi spiritual, dimana nilai-nilai religius dan kepercayaan

memainkan peran penting dalam hubungan interpersonal dan pengambilan keputusan

(Noghiu, 2020).

Teori Spiritual Capital

Spiritual Capital Theory berfokus pada pengaruh aspek spiritual dalam

menciptakan nilai tambah bagi individu dan komunitas, terutama dalam konteks

organisasi dan masyarakat (Noghiu, 2020; Naslmosavi & Jahanzeb, 2017). Spiritual

capital mencakup elemen-elemen seperti kepercayaan, norma sosial, dan kerja sama

yang berperan dalam pembentukan modal sosial yang kuat. Spiritual capital dianggap

sebagai bentuk kekayaan kolektif yang dapat diakses oleh individu melalui jaringan

sosial mereka, yang berfungsi sebagai sumber daya dalam pengambilan keputusan dan

pencapaian tujuan bersama (Neubert et al., 2017).

Teori ini juga menekankan pentingnya elemen spiritualitas individu dalam

mempengaruhi perilaku dan kinerja dalam konteks organisasi, termasuk peran nilai

moral dan etika dalam membangun budaya organisasi yang berkelanjutan (Noghiu,

2020). Spiritual capital dapat mempengaruhi berbagai aspek dalam institusi, termasuk

human capital, structural capital, dan relational capital. Misalnya, spiritual capital

dapat mendorong integritas, etika kerja, dan motivasi individu untuk berkembang

(Ismail et al., 2020).

Teori Performance Entrepreneur

Performance entrepreneur atau kinerja pengusaha merupakan konsep yang

berkaitan dengan pencapaian tujuan bisnis dan keberhasilan dalam menghadapi

tantangan kewirausahaan. Aspek-aspek penting yang mencakup kinerja pengusaha

meliputi pertumbuhan aset, kemampuan bersaing, peningkatan laba, dan kualitas output

yang dihasilkan (Semuel et al., 2017; Neubert et al., 2017). Spiritual capital dapat

berperan dalam meningkatkan kinerja entrepreneur dengan mendorong pengusaha untuk

menerapkan nilai-nilai spiritual yang memperkuat hubungan sosial, kepercayaan, dan

motivasi, sehingga menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan beretika (Ariyanto

et al., 2023; Tjahjadi et al., 2023).
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Kerangka Hipotesis

Pengaruh spiritual capital terhadap performance entrepreneur telah menjadi

fokus dalam berbagai penelitian. Spiritual capital diyakini dapat mempengaruhi kinerja

pengusaha dengan memperkuat integritas, kejujuran, tanggung jawab sosial, serta

mendorong motivasi untuk mencapai keberhasilan jangka panjang (Salim et al., 2022).

Pengusaha yang memiliki nilai spiritual yang kuat cenderung mampu menghadapi

tantangan dengan ketenangan, pengambilan keputusan yang lebih baik, serta kolaborasi

yang efektif dalam tim (Tjahjadi et al., 2023).

Terdapat beberapa alasan mengapa pengusaha muda yang memiliki spiritual

capital lebih baik dari pada yang tidak memiliki spiritual capital. Pertama, nilai-nilai

spiritual yang kuat seperti integritas, kejujuran, tanggung jawab sosial, dan empati

menjadi landasan bagi pengusaha muda dalam menjalankan bisnis mereka. Dengan

menerapkan nilai-nilai ini, pengusaha muda dapat membangun hubungan yang kuat

dengan pelanggan dan mitra bisnis, serta menciptakan lingkungan kerja yang positif

dengan karyawan.

Kedua, motivasi dan tujuan yang jelas juga merupakan komponen penting dari

Spiritual Capital. Pengusaha muda yang memiliki visi dan misi yang terkait dengan

nilai-nilai spiritual cenderung memiliki orientasi yang kuat untuk mencapai

keberhasilan jangka panjang. Motivasi spiritual ini memberikan pengusaha muda

kekuatan dan ketekunan untuk mengatasi tantangan dalam bisnis mereka.

Ketiga, Spiritual Capital dapat membantu pengusaha muda dalam

mengembangkan keberdayaan diri. Dengan memiliki koneksi yang mendalam dengan

nilai-nilai spiritual, pengusaha muda dapat mengembangkan ketenangan batin,

kesadaran diri, dan kepercayaan diri yang tinggi. Hal ini membantu mereka dalam

pengambilan keputusan yang lebih baik, kemampuan beradaptasi dengan perubahan,

dan pengelolaan stres yang efektif.

Keempat, Spiritual Capital juga memengaruhi kreativitas dan inovasi dalam

bisnis. Pengusaha muda yang memiliki Spiritual Capital yang kuat dapat

menggabungkan ide-ide kreatif dengan prinsip-prinsip spiritual yang mereka anut. Hal

ini memungkinkan mereka untuk menciptakan inovasi yang membedakan bisnis mereka

dari pesaing dan memenuhi kebutuhan pasar secara unik. Berdasarkan penelitian

terdahulu dan justifikasi diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:
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H1 : Spiritual Capital memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Performance

Entrepreneur pada pengusaha muda di Surabaya

METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh sesuatu.

Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam proses

penelitian, baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada

(Zulkarnaen, W., et al., 2020:229).

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif,

bertujuan untuk menguji hubungan antara spiritual capital dan performance

entrepreneur pada pengusaha muda di Surabaya, serta mengeksplorasi peran

differentiation innovation sebagai mediator. Metode ini dipilih karena kuantitatif

deskriptif memungkinkan analisis hubungan antar variabel melalui pengumpulan data

menggunakan survei dengan skala Likert dan analisis data menggunakan SEM-PLS.

Subjek / Objek / Sampel Penelitian

 Populasi: Seluruh pengusaha muda di Surabaya yang aktif menjalankan usaha mereka

di sektor industri kreatif.

 Sampel: Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria

sebagai berikut:

o Usia: 18-45 tahun.

o Lokasi: Berdomisili atau menjalankan usaha di Surabaya, Jawa Timur.

o Pengalaman Berbisnis: Minimal satu tahun.

o Industri: Beroperasi di sektor industri kreatif.

 Jumlah Sampel: Berdasarkan rumus N Sampling dari Acharya et al. (2012), jumlah

sampel yang diperoleh adalah 284 pengusaha muda di Surabaya, dari total populasi

sebanyak 985 pengusaha muda.

Definisi Operasional dan Variabel Pengukuran

Definisi operasional dari variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini

dapat di lihat pada Tabel 1 Definisi dan Pengukuran Variabel.

Data dikumpulkan melalui kuesioner yang berisi pernyataan dengan skala Likert,

di mana responden diminta menilai kesetujuan mereka terhadap pernyataan-pernyataan

yang mengukur variabel spiritual capital dan performance entrepreneur.
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Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul dianalisis secara kuantitatif menggunakan metode SEM-

PLS (Structural Equation Modeling - Partial Least Squares) untuk menguji hubungan

antar variabel dan model struktural yang melibatkan variabel laten. Adapun pengujian

hipotesis dilakukan dengan metode SEM-PLS, yang mencakup:

1.Outer Model (Pengukuran Validitas dan Reliabilitas)

Validasi menggunakan validitas konvergen dan diskriminan. Uji reliabilitas dilakukan

dengan reliabilitas komposit dan alpha Cronbach untuk memastikan konsistensi

internal indikator variabel laten.

2. Inner Model (Uji Hubungan Antar Variabel)

Pengukuran model struktural menggunakan R-Square (R²) untuk menilai kekuatan

hubungan antar variabel.

3.Uji Signifikansi

Berdasarkan nilai t-statistik (>1,65) dan p-value (<0,05) pada tingkat signifikansi 5%

untuk menentukan apakah hipotesis diterima atau ditolak.

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Deskripsi Jawaban Responden

Deskripsi jawaban dijelaskan berdasarkan nilai rata-rata dari variasi skor

jawaban responden dalam skala Likert lima poin. Setiap jawaban responden dapat

dikategorikan ke dalam lima tingkat persetujuan, mulai dari "Sangat Tinggi" hingga

"Sangat Tidak Tinggi". Interpretasi ini membantu dalam memahami seberapa besar

tingkat persetujuan atau ketidaksetujuan responden terhadap item-item yang diukur

dalam kuesioner penelitian.

Dengan menggunakan interval kelas yang telah ditentukan, kita dapat

mengelompokkan nilai rata-rata jawaban responden ke dalam kategori yang lebih

terstruktur dan mudah dipahami. Hal ini memudahkan dalam analisis data serta dalam

penarikan kesimpulan terhadap penelitian yang dilakukan. Tabel 4.6 menampilkan nilai

mean untuk variabel Spiritual Capital, yang mencakup berbagai indikator seperti

kepercayaan spiritual dan tanggung jawab sosial yang dirasakan oleh responden.

Berdasarkan Tabel 2, skor jawaban responden tertinggi terdapat pada indikator

SC4 dengan pertanyaan "Saya berbicara dengan orang lain tentang iman saya," di mana

75 responden memilih sangat setuju (SS). Sementara itu, indikator dengan nilai rata-rata
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tertinggi juga adalah SC4 dengan nilai mean sebesar 3.80, yang menunjukkan bahwa

sebagian besar responden setuju bahwa mereka sering berbicara dengan orang lain

tentang iman mereka. Di sisi lain, indikator dengan nilai rata-rata terendah adalah SC6,

yang berkaitan dengan tanggung jawab mengurangi penderitaan di dunia, dengan nilai

mean sebesar 3.48

Jika menganalisis skor tertinggi dan skor terendah dalam hasil survey spiritual

capital, maka Indikator SC4 memiliki skor mean tertinggi sebesar 3,80, menunjukkan

bahwa mayoritas responden merasa nyaman dan terbiasa untuk berbicara tentang

iman/kepercayaan mereka kepada orang lain. Hal ini mencerminkan keterbukaan

spiritual dan komitmen yang kuat dalam mengekspresikan keyakinan secara sosial.

Tingginya skor ini bisa jadi dipengaruhi oleh budaya komunitas atau lingkungan sosial

yang mendukung diskusi mengenai spiritualitas dan agama. Selain itu, partisipasi aktif

dalam kelompok-kelompok keagamaan atau komunitas yang berbasis nilai-nilai

spiritual juga berkontribusi pada tingginya respons positif pada indikator ini.

Selain itu, Indikator SC6 memiliki skor mean terendah sebesar 3,48. Meskipun

tetap dalam kategori tinggi, nilai ini menunjukkan bahwa beberapa responden merasa

tanggung jawab sosial dan kepedulian global bukan prioritas utama dalam kehidupan

spiritual mereka. Rendahnya skor ini bisa diakibatkan oleh berbagai faktor, seperti

fokus yang lebih besar pada pengembangan spiritual pribadi atau kendala dalam

berkontribusi pada isu-isu global. Selain itu, usia responden yang mayoritas berada

dalam rentang 18-25 tahun (seperti ditunjukkan dalam profil usia) juga mempengaruhi

tingkat partisipasi mereka dalam aksi sosial global, mengingat pada tahap ini banyak

yang masih berfokus pada perkembangan diri dan karier.

Untuk menganalisis hasil survey Performance Entrepreneur, yang meliputi

aspek pertumbuhan aset, persaingan kompetitif, peningkatan laba, dan kinerja karyawan

dalam konteks kewirausahaan, Tabel 3 memberikan hasil jawaban responden.

Berdasarkan Tabel 3, skor jawaban responden tertinggi terdapat pada indikator

PE3 dengan pertanyaan "Saya sangat setuju bahwa perusahaan mencapai peningkatan

laba yang besar dalam beberapa tahun terakhir," di mana 133 responden memilih sangat

setuju (SS). Indikator dengan nilai rata-rata tertinggi adalah PE1 dan PE3, keduanya

memiliki nilai mean sebesar 3.65, yang menunjukkan bahwa sebagian besar responden

setuju bahwa perusahaan mereka mengalami pertumbuhan aset dan peningkatan laba.
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Indikator PE1 mendapatkan skor mean tertinggi sebesar 3,65, sama dengan

indikator PE3. Hal ini menunjukkan bahwa responden secara umum setuju bahwa

perusahaan mereka mengalami pertumbuhan aset dalam beberapa tahun terakhir.

Pertumbuhan aset merupakan indikator penting dalam mengukur kinerja perusahaan

karena mencerminkan ekspansi dan peningkatan kemampuan perusahaan dalam

berinvestasi. Skor tinggi pada indikator ini mengindikasikan bahwa perusahaan yang

dikelola oleh responden telah berhasil mengembangkan aset mereka, yang dapat

menjadi tanda pengelolaan yang baik dan keberlanjutan usaha.

Di sisi lain, indikator dengan nilai rata-rata terendah adalah PE2, yang berkaitan

dengan efektivitas perusahaan dalam bersaing secara kompetitif, dengan nilai mean

sebesar 3.48. Secara keseluruhan, variabel Performance Entrepreneur memiliki rata-

rata yang cukup tinggi dengan 3.59, yang menunjukkan bahwa responden memberikan

penilaian yang cukup positif terhadap kinerja perusahaan mereka dalam beberapa tahun

terakhir.

Indikator PE2 memperoleh skor mean terendah sebesar 3,48, meskipun masih

berada dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa responden sedikit lebih ragu

terhadap efektivitas perusahaan mereka dalam bersaing di pasar dibandingkan dengan

aspek lain seperti pertumbuhan aset dan peningkatan laba. Tantangan kompetisi di pasar

yang ketat ternyata dapat memengaruhi persepsi responden tentang kemampuan

perusahaan dalam mempertahankan keunggulan kompetitif. Skor yang lebih rendah

pada indikator ini dapat menjadi sinyal bagi perusahaan untuk meningkatkan strategi

pemasaran dan inovasi agar dapat lebih kompetitif.

Untuk menguji apakah jawaban validitas jawaban responden, penelitian ini

menguji Validitas konvergenyang dievaluasi melalui analisis nilai outer loadings untuk

setiap indikator yang digunakan untuk mengukur dua variabel laten. Adapun adalah

hasil dari validitas konvergensi dalam penelitian ini.

Tabel 4 menampilkan hasil validitas konvergensi dari dua variabel utama dalam

penelitian ini: Spiritual Capital (SC) dan Performance Entrepreneur (PE). Nilai loading

di atas 0.70 menunjukkan bahwa indikator tersebut valid dalam merefleksikan konstruk

laten yang diukur, sedangkan nilai di bawah 0.70 tetap bisa diterima dengan batasan

tertentu, tergantung pada konteks penelitian.
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Hasil validitas konvergensi ini menunjukkan bahwa semua indikator pada kedua

variabel utama penelitian ini (SC dan PE) memiliki hubungan yang kuat dan signifikan

dengan konstruk laten yang diukur. Dengan nilai loading yang sebagian besar berada di

atas ambang batas 0.70, model pengukuran dapat dinyatakan valid dan dapat diandalkan

untuk mengukur Spiritual Capital dan Performance Entrepreneur pada pengusaha muda

di Surabaya.

Pengujian Outer Model (Measurement)

Pengujian outer model bertujuan untuk menilai sejauh mana indikator-indikator

yang digunakan dapat merepresentasikan variabel laten yang diukur. Pengujian ini

meliputi dua aspek utama, yaitu validitas dan reliabilitas. Validitas pengukuran

mencakup validitas konvergen dan validitas diskriminan, masing-masing mengevaluasi

kemampuan indikator untuk mengukur variabel laten secara konsisten dan membedakan

antar konstruk yang berbeda. Pengujian ini esensial untuk memastikan bahwa instrumen

pengukuran yang digunakan memenuhi standar validitas dan reliabilitas, sehingga hasil

yang diperoleh dapat diandalkan untuk analisis lebih lanjut. Berikut adalah hasil

pengujian Outer Model yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar

2.

Gambar 2 menampilkan model struktural yang menguji pengaruh Spiritual

Capital (SC) terhadap Performance Entrepreneur (PE) pada pengusaha muda. Spiritual

Capital diukur menggunakan sepuluh indikator, yaitu SC1 hingga SC10, dengan nilai

loading factor yang berkisar antara 0.662 hingga 0.799. Indikator SC4 memiliki nilai

tertinggi, yaitu 0.799, menunjukkan bahwa indikator ini memberikan kontribusi paling

signifikan terhadap variabel laten SC. Semua indikator lainnya juga memiliki loading

factor yang berada di atas ambang batas minimum 0.6, yang berarti bahwa indikator

tersebut secara valid mengukur konstruk Spiritual Capital.

Performance Entrepreneur diukur menggunakan empat indikator, yaitu PE1

hingga PE4, dengan nilai loading factor yang berkisar antara 0.676 hingga 0.815.

Indikator PE1 dan PE2 memiliki nilai tertinggi sebesar 0.815, menunjukkan bahwa

indikator ini memiliki kontribusi yang kuat dalam mengukur Performance Entrepreneur.

Indikator PE4 memiliki nilai loading terendah sebesar 0.676, namun masih valid untuk

mengukur Performance Entrepreneur.
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Dalam hal hubungan antar variabel, Spiritual Capital (SC) memiliki pengaruh

yang sangat kuat dan positif terhadap Performance Entrepreneur (PE) dengan koefisien

jalur sebesar 0.959, menunjukkan bahwa Spiritual Capital secara signifikan

berkontribusi terhadap peningkatan Performance Entrepreneur di kalangan pengusaha

muda. Performance Entrepreneur (PE) memiliki nilai R² sebesar 0.919, yang

menunjukkan bahwa 91.9% variabilitas dalam Performance Entrepreneur dapat

dijelaskan oleh Spiritual Capital. Hasil ini memberikan bukti yang kuat mengenai

pengaruh langsung Spiritual Capital terhadap kinerja pengusaha muda, dengan hasil

yang menunjukkan bahwa peningkatan Spiritual Capital secara signifikan

mempengaruhi peningkatan Performance Entrepreneur.

Pengujian Inner Model (Structural Model)

Pengujian model struktural dilakukan dengan melihat relasi atau koefisien jalur

antarpeubah laten yang satu dengan peubah laten yang lain sesuai hipotesis yang

diajukan. Tingkat signifikansi relasi antarpeubah laten dapat dilihat dari nilai t test atau

critical ratio yang didapat melalui proses bootstrapping. Tujuan dari pengujian ini

adalah untuk mengevaluasi model struktural dengan melihat signifikansi hubungan

antar konstruk atau variabel. Berikut adalah hasil output Inner Model yang digunakan

dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 3.

Gambar 3 menunjukkan bahwa hubungan antara Spiritual Capital (SC) dan

Performance Entrepreneur (PE) sangat kuat, dengan koefisien jalur sebesar 95.648. Ini

menunjukkan bahwa SC memiliki pengaruh yang signifikan terhadap PE. Nilai t-

statistik yang tinggi untuk hubungan ini mengindikasikan bahwa pengaruhnya

signifikan secara statistik.

Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa Spiritual Capital (SC) berpengaruh

signifikan terhadap Performance Entrepreneur (PE) terutama pada pengusaha muda di

Surabaya. Koefisien jalur yang tinggi serta nilai t-statistik yang signifikan pada setiap

indikator menunjukkan bahwa model ini valid dan dapat diandalkan untuk mengukur

kontribusi SC terhadap PE dalam konteks kewirausahaan.

Koefisien Determinasi (R²)

Koefisien determinasi atau R-Square digunakan untuk mengukur seberapa besar

variabilitas suatu variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam

model. Pada penelitian ini, pengujian dilakukan untuk mengetahui kontribusi Spiritual
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Capital (SC) terhadap Performance Entrepreneur (PE). Hasil pengujian nilai R-Square

disajikan pada tabel 5.

Tabel 5 di atas menunjukkan nilai R-Square dan R-Square Adjusted untuk

variabel laten utama dalam penelitian ini, yaitu Performance Entrepreneur (PE). Nilai

R-Square sebesar 0.919 menunjukkan bahwa model yang digunakan dalam penelitian

ini mampu menjelaskan 91.9% variabilitas dalam PE berdasarkan variabel Spiritual

Capital (SC). Artinya, SC memberikan pengaruh yang sangat besar dalam menjelaskan

variasi yang terjadi pada Performance Entrepreneur (PE). Nilai R-Square yang tinggi ini

menegaskan bahwa Spiritual Capital memiliki kontribusi yang signifikan dalam

mempengaruhi Performance Entrepreneur pada pengusaha muda, serta menunjukkan

kemampuan model penelitian ini dalam menjelaskan hubungan antara variabel

independen dan dependen.

Evaluasi Koefisien Jalur (Path Coefficient)

Hubungan antar variabel dapat diuji dengan melihat nilai original sample pada

koefisien jalur dan hubungan antar konstruk variabel. Nilai original sample yang positif

akan mengakibatkan hubungan variabel yang positif, begitu pun sebaliknya. Hasil

pengujian inner model juga dilengkapi dengan beberapa acuan skor pengujian. Tabel 6

menunjukkan beberapa skor pengujian pada koefisien jalur.

Pada jalur antara Spiritual Capital (SC) dan Performance Entrepreneur (PE),

path coefficient sebesar 0.959 menunjukkan adanya pengaruh positif yang sangat kuat

antara kedua variabel. Nilai sample mean sebesar 0.958 menunjukkan konsistensi yang

sangat baik antara nilai-nilai yang dihasilkan dalam pengujian model, sementara nilai

standard deviation (STDEV) sebesar 0.010 mengindikasikan bahwa variasi antara nilai-

nilai sampel sangat rendah, yang mencerminkan stabilitas model. Nilai t-statistic

sebesar 95.648 sangat signifikan, jauh di atas ambang batas 1.96, dengan nilai p-value

sebesar 0.000, yang menegaskan bahwa hubungan antara SC dan PE signifikan pada

tingkat kepercayaan yang sangat tinggi.Dengan demikian, hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa hipotesis diterima dimana Spiritual Capital memiliki pengaruh

signifikan terhadap Performance Entrepreneur Pengusaha Muda di Surabaya.

Pengaruh Spiritual Capital terhadap Performance Entrepreneur pada pengusaha

muda di Surabaya
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Spiritual Capital (SC) berpengaruh

terhadap Performance Entrepreneur (PE) dengan nilai original sample 0.959 dan nilai

P-Value 0.00. Hasil ini menunjukkan bahwa adanya spiritual capital yang dimiliki oleh

pengusaha muda dapat mempengaruhi performance perusahaan mereka. Hal ini terjadi

karena Spiritual Capital memainkan peran penting dalam mempengaruhi kinerja

pengusaha muda di Surabaya melalui beberapa mekanisme utama.

1.Nilai-nilai spiritual yang kuat seperti integritas, kejujuran, tanggung jawab sosial, dan

empati menjadi landasan bagi pengusaha muda dalam menjalankan bisnis mereka.

Nilai-nilai ini membantu pengusaha membangun hubungan yang kuat dengan

pelanggan dan mitra bisnis, serta menciptakan lingkungan kerja yang positif dengan

karyawan (Neubert et al., 2017). Artinya, jika pengusaha muda memiliki sikap

berintegritas, jujur, tanggung jawab, dan empati, maka akan meningkatkan performa

perusahaan karena akan muncul trust dari pelanggan.

2.Adanya spiritual capital dapat meningkatkan motivasi dan tujuan yang jelas

memberikan pengusaha muda orientasi yang kuat untuk mencapai keberhasilan

jangka panjang. Motivasi spiritual ini memberikan kekuatan dan ketekunan untuk

mengatasi tantangan dalam bisnis mereka (Salim et al., 2022). Hal ini berarti bahwa

jika pengusaha muda memiliki motivasi kerja dan tujuan yang jelas pada perusahaan

mereka, maka performance perusahaan akan meningkat sejalan dengan peningkatan

kapasitas diri

Hasil penelitian ini memperkuat teori bahwa Spiritual Capital tidak hanya

berperan dalam kehidupan pribadi tetapi juga dalam konteks bisnis, khususnya dalam

meningkatkan kinerja pengusaha muda. Penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai

spiritual yang dianut oleh pengusaha dapat berdampak positif pada kinerja bisnis. Hasil

penelitian memberikan bukti empiris bahwa Spiritual Capital dapat menjadi sumber

daya yang penting dalam manajemen dan pengembangan bisnis (Neubert et al., 2017).

Penelitian ini konsisten dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa

Spiritual Capital memiliki pengaruh positif terhadap kinerja organisasi dan unit bisnis.

Sebagai contoh, penelitian oleh Salim et al. (2022) menunjukkan bahwa Spiritual

Capital memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja koperasi masjid. Selain itu,

penelitian ini juga mendukung temuan Lewis dan Cassells (2014) yang menemukan

hubungan positif antara Spiritual Capital dan kinerja unit bisnis di pedesaan dan
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pariwisata. Dengan demikian, penelitian ini memperluas konteks dan aplikasi dari

temuan-temuan tersebut dalam setting pengusaha muda di Surabaya.

KESIMPULAN

Penelitian ini membuktikan bahwa Spiritual Capital memiliki pengaruh

signifikan terhadap Performance Entrepreneur (PE) pada pengusaha muda di Surabaya.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai-nilai spiritual seperti integritas, kejujuran,

tanggung jawab sosial, dan empati berperan penting dalam membentuk kinerja bisnis

yang lebih baik. Selain itu, spiritual capital dapat meningkatkan motivasi dan orientasi

yang jelas sehingga memberikan kekuatan bagi pengusaha muda untuk mengatasi

tantangan dalam dunia usaha.

Penelitian ini hanya terbatas pada pengusaha muda di Surabaya, sehingga

hasilnya tidak dapat digeneralisasikan untuk pengusaha muda di wilayah lain atau

sektor industri yang berbeda. Oleh karena itu, Penelitian selanjutnya dapat dilakukan

dengan cakupan wilayah yang lebih luas atau dengan variasi industri yang berbeda

untuk meningkatkan generalisasi hasil.
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Gambar 2 Hasil Pengujian Outer Model

Gambar 3 Hasil Pengujian Inner Model

Tabel 1 Definisi dan Pengukuran Variabel
VARIABEL DEFINISI PENGUKURAN

Spiritual Capital Kumpulan sumber daya spiritual yang
dimiliki oleh individu, termasuk nilai-
nilai spiritual, integritas, motivasi
intrinsik, kepekaan sosial, dan
kepercayaan diri

1. Spirit
2. Self
3. Society
4. Capital
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VARIABEL DEFINISI PENGUKURAN
Performance
Entrepreneur

Kinerja atau prestasi pengusaha muda
dalam menjalankan bisnis mereka

1. Pertumbuhan aset
2. Persaingan kompetitif
3. Peningkatan laba
4. Kinerja karyawan

Differentiation
Innovation

Kemampuan pengusaha muda untuk
menciptakan inovasi yang
membedakan bisnis mereka dari
pesaing dalam hal produk, layanan,
proses, maupun pengalaman pelanggan

1. Produk/layanan baru
2. Sistem pengelolaan baru
3. Teknik pemasaran baru

Tabel 2 Deskripsi Jawaban Responden (1)

No Kode Pertanyaan STS TS N S SS Mean Total Kategori
1 SC1 Saya sangat setuju

bahwa Tuhan
membimbing saya
dalam kehidupan
sehari-hari,

16 2 85 120 61 3,71 284 Tinggi

2 SC2 Saya merasakan
kehadiran Tuhan
dalam hubungan
saya dengan orang
lain,

17 2 85 103 77 3,68 284 Tinggi

3 SC3 Saya merasa hidup
saya penuh dengan
makna dan tujuan,

15 1 48 160 60 3,77 284 Tinggi

4 SC4 Saya berbicara
dengan orang lain
tentang iman saya,

17 1 33 158 75 3,80 284 Tinggi

5 SC5 Saya mencari
kesempatan untuk
meningkatkan
pertumbuhan
spiritual saya,

15 4 94 116 55 3,51 284 Tinggi

6 SC6 Saya merasa
tanggung jawab
untuk mengurangi
penderitaan di
dunia,

17 3 97 104 63 3,48 284 Tinggi

7 SC7 Saya membantu
orang lain dalam
perjalanan spiritual
mereka,

17 0 99 72 96 3,49 284 Tinggi

8 SC8 Saya peduli untuk
mengurangi
kemiskinan di dunia,

15 2 87 110 70 3,55 284 Tinggi

9 SC9 Saya berusaha
menerapkan nilai-
nilai iman pada isu
sosial dan politik,

16 3 61 104 100 3,61 284 Tinggi

10 SC10 Saya
menyumbangkan

15 5 94 75 95 3,50 284 Tinggi
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No Kode Pertanyaan STS TS N S SS Mean Total Kategori
waktu dan uang saya
untuk membantu
orang lain,

TOTAL 160 23 783 1122 752 36,1 2840 Tinggi
Sumber: Data Diolah (2024)

Tabel 3 Deskripsi Jawaban Responden (2)
No Indikator Pertanyaan STS TS N S SS Mean Total kategori
1 PE1 Saya setuju bahwa perusahaan

mengalami pertumbuhan aset dalam
beberapa tahun terakhir.

16 3 37 133 95 3.65 284 Tinggi

2 PE2 Saya setuju bahwa perusahaan efektif
dalam bersaing secara kompetitif
dengan pesaing lainnya di pasar.

14 6 59 144 61 3.48 284 Tinggi

3 PE3 Saya setuju bahwa perusahaan
mencapai peningkatan laba yang
besar dalam beberapa tahun terakhir.

14 5 42 90 133 3.65 284 Tinggi

4 PE4 Saya setuju bahwa kinerja karyawan
dalam menghasilkan output yang
berkualitas baik.

12 7 63 92 110 3.56 284 Tinggi

TOTAL 56 21 201 459 399 14,34 1136 Tinggi
Sumber: Data Diolah (2024)

Tabel 4 Hasil Validitas Konvergensi
Variabel Indikator Loading Keterangan
Spiritual Capital (SC) SC1 0.728 Valid

SC2 0.707 Valid
SC3 0.733 Valid
SC4 0.799 Valid
SC5 0.711 Valid
SC6 0.708 Valid
SC7 0.662 Cukup
SC8 0.693 Cukup
SC9 0.742 Valid
SC10 0.716 Valid

Performance
Entrepreneur (PE)

PE1 0.815 Valid
PE2 0.815 Valid
PE3 0.777 Valid
PE4 0.676 Cukup

Sumber: Data Diolah (2024)

Tabel 5 Hasil Pengujian R-Square Model
Variabel R² Keterangan

PE 0.919 91.9% variabilitas dalam PE dijelaskan oleh SC
Sumber: Data Diolah (2024)

Tabel 6 Hasil Pengujian Path Coefficient
Original

Sample (O)
Sample Mean

(M)
Standard Deviation

(STDEV)
T Statistics
(|O/STDEV|)

P
Values

SC -> PE 0.959 0.958 0.010 95.648 0.000
Sumber: Data Diolah (2024)


